BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Deskrips Teori
1. Belgjar
a. Pengertian Belgjar

Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar nagmeg
peranan yang vital. Mengajar adalah proses memhgnkegiatan
belajar, bahwa kegiatan mengajar hanya bermaknailapterjadi
kegiatan belajar murid. Oleh karena itu, adalahtipgnsekali bagi
setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang prbskgar murid,
agar ia dapat memberikan bimbingan dan menyedisikgkungan
belajar yang tepat dan serasi bagi murid-murid.

Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psikd«fsosio
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Namulitag yang
dipahami oleh sebagian besar masyarakat tidaklatikden. Belajar
dianggapnya properti sekolah, kegiatan belajafs€iiaitkan dengan
tugas-tugas sekolah. Sedangkan sebagian besar ralagya
menganggap belajar dan sekolah adalah usaha peaguasiteri ilmu
pengetahuan.

Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuaramDal
praktiknya banyak dianut. Guru bertindak sebagangpgmr yang
berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak yakaya dan
peserta didik giat mengumpulkan atau menerimanyase’ belajar
mengajar banyak didominasi aktifitas menghafal.eRasdidik sudah
belajar jika mereka sudah hafal dengan hal-hal yaetah

dipelajarinya’

® Oemar HamalikProses Belajar Mengajai(Bandung: PT Bumi Aksara, 2007), Cet. II,
him. 27.

® Agus Suprijono,Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), Cet. II, him. 3.



Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakaur
yang sangat fundamental dalam menyelenggarakas ¢&m jenjang
pendidikan, hal ini berarti keberhasilan pencapaiguan pendidikan
sangat tergantung pada keberhasilan proses bslagjaa di sekolah
dan lingkungan sekitarnya. Pada dasarnya belajanpakan tahapan
perubahan perilaku siswa yang relatif positif daantap sebagai hasil
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan présemitif, dengan
kata lain belajar merupakan kegiatan berproses yandjri dari
beberapa tahap. Tahapan dalam belajar tergantudg fase-fase
belajar, salah satu tahapannya adalah yang dikémanokaleh Witting
yaitu:

1) Tahapacquisition yaitu tahapan pemerolehan informasi.

2) Tahapstorage yaitu tahapan penyimpanan informasi.

3) Tahapretrieval, yaitu tahapan pendekatan kembali informasi.

Untuk menambah khasanah pengetahuan tentang bellagar
diuraikan beberapa pengertian belajar dari ahldpkkan, antara lain
sebagai berikut:

1) Menurut Oemar Hamalik, dalam karya bukunya yangubet
Proses Belajar Mengajarbelajar adalah "suatu proses perubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan kumgannya™®

2) Menurut Surya, yang dikutip oleh Tohirin dalam buRsikologi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islarbelajar adalah “suatu
proses yang dilakukan individu untuk memperoleh tisua
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurgkbagai hasil
dari pengalaman individu itu sendiri dalam interakkengan

lingkungannya™®

" Asep Jihad dan Abdul Hari§€valuasi Pembelajaran(Yogyakarta: Multi Pressindo,
2009), cet. lll, him. 1-2.

8 Oemar HamalikDp.Cit, him. 28.

® Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Is)qtakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 8.



3) Menurut Gagne, yang dikutip oleh Agus Suprijonoadalbuku
Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKERElajar adalah
“perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapseosang
melalui aktivitas, perubahan disposisi tersebutabukliperoleh
langsung dari proses pertumbuhan seseorang séaanalta’ *°

4) Menurut Sudjana (1996), yang dikutip oleh Asep didan Abdul
Haris dalam bukuEvaluasi Pembelajargnbelajar adalah “suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan paslesgorang,
perubahan sebagai hasil proses belajar dapat akkan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan hpemaa, sikap
dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebrasserta aspek-
aspek yang ada pada individu yang belajar”.

Adapun ayat Al Quran yang berkaitan dengan belajar
seperti yang di terangkan pada surat (58) Al MUgdayat 11 :
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"Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikammg-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diben ipangetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yamu
kerjakan.”*?

Dari beberapa uraian pendapat di atas, dapat didaop
bahwa belajar merupakan interaksi seseorang ddimggkungannya
yang akan menghasilkan suatu perubahan tingkahpgala berbagai
aspek, di antaranya sikap, dan keterampilan. Pkamsperubahan
akan berdampak pada fungsi kehidupan lainnya. r&glaiperubahan

bersifat positif, terjadi karena peran aktif daenmbelajar, tidak

19 Agus SuprijonoQp.Cit, him. 2.

* Asep Jihad dan Abdul Hari®p.Cit, him. 2.

2 Departemen Agama Republik Indonesia JiQur'an dan Terjemahannya,
(Semarang: PT Kumudasmoro Grafindo Semarang), tb7. -108.



bersifat sementara, bertujuan, dan perubahan yamadit meliputi
keseluruhan tingkah laku sikap, keterampilan, p&igean, dan
sebagainya.

b. Tujuan Belajar

Secara eksplisit tujuan belajar dicapai dengan akad
instruksional, biasanya dinamakamstructional effects yang biasa
berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Semeniarant belajar
sebagai hasil yang menyertai tujuan belajar instaral disebut
“nurturant effect yaitu berupa kemampuan berfikir kritis dan kikat
sikap terbuka dan demokratis, menerima org lainsgdsagai tujuan ini
merupakan konsekuensi logis dari peserta didik ‘ghatupi” (ive in)
suatu sistem lingkungan belajar tertefitu.

Tujuan hasil belajar yang umumnya meliputi pengsdah
keterampilan, dan sikap-sikap yang baru dan ditkaraplapat dicapai
oleh peserta didik.

c. Ciri-Ciri Belajar

Menurut William Burton yang dikutip Oemar Hamalilaldm
buku Proses Belajar Mengajaterdapat beberapa cirri belajar, antara
lain:

1) Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereddsi,
melampaui ynder going.

2) Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman
dan mata pelajaran-mata pelajaran yang terpusa pad
suatu tujuan tertentu.

3) Pengalaman belajar secara maksimal bermakna bagi
kehidupan murid.

4) Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan daartuj
murid sendiri yang mendorong motivasi yang kontinu.

5) Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleleditrs
dan lingkungart?

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pedsubtlajar

terjadi karena interaksi seseorang dengan lingkumga yang akan

13 Agus SuprijonoQp.Cit, him. 5.
4 Oemar HamalikQp.Cit, him. 32.



menghasilkan suatu perubahan tingkah laku daridgaibaspek, di
antaranya pengetahuan, sikap, dan keterampilanb&®an-perubahan
yang terjadi disadari oleh individu yang belajaerkesinambungan
dan akan berdampak pada fungsi kehidupan lainnydairs itu
perubahan bersifat positif, terjadi karena peratif alari pembelajar,
tidak bersifat sementara, bertujuan, dan perubayamng terjadi
meliputi keseluruhan tingkah laku pada sikap, |letggilan,
pengetahuan, dan sebagainya.
2. Hasll Belagjar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh aetédah
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri mexkgin proses dari
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatukbeetubahan
tingkah laku yang relatif menetap. Dalam kegiatambpelajaran atau
kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkgoarnu belajar.

Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berin@encapai

tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instrukdibha

Menurut Benjamin S. Bloom yang dikutip oleh Asepadi dan

Abdul Haris dalam bukuEvaluasi Pembelajaran.“Tiga ranah

(domain) hasil belajar yaitu kognitif, efektif dasikomotorik.™®

Sedangkan menurut A.J. Romizowski yang dikutip dgjus
Suprijono dalam bukuCooperative Learning Teori dan Aplikasi
PAIKEM. "Hasil belajar merupakan keluarawmufput3 dari suatu
sistem pemrosesan masukarp(f).”*’

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pencapaiantuke
perubahan perilaku yang cenderung menetap di reogfitif, efektif,
dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukitam waktu
tertentu. Dan yang harus diingat, hasil belajarupakan perubahan

tingkah laku secara keseluruhan bukan hanya satahaspek potensi

15 Asep Jihad dan Abdul Harisp.cit, him. 14.
Ibid. him.16.
" Agus Suprijonopp.cit.him. 6.
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kemanusiaannya saja, artinya hasil belajar yangteijorisasi oleh
para pakar pendidikan sebagaimana tersebut diidéksdilihat secara
fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehéfsif.

Untuk memperoleh hasil belajar dilakukan penilaigang
merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukigkit penguasaan
siswa. Kemajuan prestasi siswa tidak saja diukuri dimgkat
penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap @&eraknpilan.
Dengan demikian penilaian hasil belajar siswa miangasegala hal
yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut getahuan, sikap
dan keterampilafr’

Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris dalam bukunyagya
berjudul Evaluasi Pembelajargn”setiap proses belajar mengajar
keberhasilannya diukur dari berapa jauh hasil belgang dicapai
siswa, di samping diukur dari segi prosesnya, yatiseberapa jauh
tipe hasil belajar dimiliki siswa®®

Jadi dari pendapat diatas, baik buruknya hasiljdreldapat
dilihat dari hasil pengukuran yang berupa evalussiain mengukur
hasil belajar penilaian dapat juga ditunjukkan kigpaproses
pembelajaran, yaitu untuk mengetahui sejauh magéaadt keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. Semakin baik prms®belajaran,
maka seharusnya hasil belajar yang diperoleh sikea semakin
tinggi sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskaelamnya.

Menurut William Burton yang dikutip oleh Oemar Hdika
dalam bukuProsesBelajar Mengajar bahwa "tingkah laku manusia
terdiri dari sejumlah aspek®. Hasil belajar akan tampak pada setiap
perubahan pada aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-atu
meliputi: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, &etgitan, apresiasi,

hubungan sosial, jasmani, etis atu budi pekertn dikap. Kalau

'8 Agus Suprijonopp.cit, him. 7.

19 Asep Jihad dan Abdul Hari®p.Cit, him. 15.
2% Ipid., him. 20.

2L Oemar Hamalik,Loc. Op.Cit, him. 30.
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seseorang telah melakukan perbuatan belajar maka #&rlihat
terjadinya perubahan dalam salah satu atau bebeaspek tingkah
laku tersebut?

Sedangkan menurut Gagne, yang dikutip oleh AgusijSop
dalam bukuCooperative_earning hasil belajar berupa:

1) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan
mempresentasikan konsep dan lambang.

2) Strategi  motorik yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani dalam urusan koordinasi,
sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

3) Keterampilan kognitif yaitu kecakapan menyalurkam d
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri.

4) Sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek ters&but.

b. Macam-Macam Hasil Belajar
Menurut Bloom yang dikutip oleh Nana Sudjana yaitglid
dalam buku yang berjudienilaian Hasil Proses Belajar Mengajar
hasil belajar dibagi menjadi tiga, yakni:

a) Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil belajari@hkieial
yang terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesas) d
evaluasi.

b) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang teddhii
lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c) Ranah psikomotoris, berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam
aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan refleks,
keterampilan gerak dasar, kemampuan perceptual,
keharmonisan dan ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian heeddjar.

Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah ygrading banyak

22 0emar HamalikQp.Cit, him. 30.

23 Agus SuprijonoQp.Cit, him. 6.

24 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), cet. XIlI, him. 22.
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dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitd@ngan
kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahamjpesf”
Untuk mencapai hasil belajar yang ideal sepertiadia
kemampuan para pendidik teristimewa guru dalam nrabibg
belajar murid — muridnya amat dituntut. Jika guseladh keadaan
siap dan memiliki profisiensi (berkemampuan tinggi) dalam
menunaikan kewajibannya, harapan terciptanya sundsga
manusia yang berkualitas sudah tentu akan teréapai.
3. Media
a. Pengertia Media
Kata media berasal dari bahasa latin dan meruphkatuk
jamak dari medium yang secara harfiah berarti perantara atau
pengantar. Jadi media adalah perantara atau peangpesan dari
pengirim ke penerima pesah.
Menurut Robert Hanick dan kawan-kawan yang dikatigh
Fatah Syukur dalam buku yang berjudlieknologi Pendidikan,
mendefinisikan media adalah ” sesuatu yang membiafcamasi
antara sumbespurcd dan penerimareceive) informasi.”®
Menurut Omar Hamalik yang dikutip oleh Fatah Syuttatam
buku yang berjudulTeknologi Pendidikanmendefinisikan media
"sebagai teknik yang digunakan dalam rangka lebdngefektifkan
komunikasi antara guru dan murid dalam proses pémii dan
pengajaran di sekola®
Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip Azhar Arsyaalagn
buku Media Pembelajaranmengatakan ” media apabila dipahami

scara garis besar adalah manusia, materi, ataudi&ejayang

%% |pid. him. 22-23.

6 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him. 63.

" Arief S. Sadimaniledia Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannyd,Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him. 6.

8 Fatah Syukur Teknologi Pendidikan(Semarang: Rasail, 2005), him. 125.

% Ibid. him.126
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membangun kondisi yang membuat siswa mampu mengberol
pengetahuan, keterampilan, atau sik&p.”

Dari beberapa pendapat diatas maka media adalagaeb
perantara atau alat komunikasi antara seorang dangan siswa
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi daeraksi dalam
proses pendidikan pengajaran di sekolah.

b. Kriteria Pemilihan Media

Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatka
kegiatan proses belajar mengajar. Karena berarager jenis media
tersebut, maka masing-masing media mempunyai larsti yang
berbeda-beda. Untuk itu perlu memilihnya dengameérdan tepat
agar dapat digunakan secara tepat guna.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam Ihemi
media menurut Asnawir dan Basyiruddin Usman dalakubya yang
berjudul Media Pembelajaran, antara lain:

1) Media yang digunakan hendaknya selaras dan
menunjang tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan

2) Aspek materi menjadi bahan pertimbangan yang
dianggap penting dalam memilih media.

3) Kondisi audien (siswa) dari segi subjek menjadi
perhatian yang serius bagi guru dalam memilih media
yang sesuai dengan kondisi anak.

4) Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bag
guru mendisain sendiri media yang akan digunakan
merupakan hal yang perlu menjadi pertimbangan sgora
guru.

5) Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa
yang akan disampaikan pada audien (siswa) seqaat te
dan berhasil guna, dengan kata lain tujuan yang
ditetapkan dapat dicapi secara optimal.

6) Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media
harus seimbang dengan hasil yang akan di¢apai.

%0 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), cet.
V, him. 3.

31 Asnawir, M. Basyiruddin Usmaedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
him. 16.
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c. Manfaat Penggunan Media

Dalam proses belajar mengajar, ada dua unsur yamg a
penting adalahmetode pengajaran dan media pengaléedua aspek
ini saling berkaitan, pemilihan salah satu metodmgajar tentunya
akan berpengaruh pada jenis media yang digunakdapuh fungsi
dari media pengajaran adalah sebagai alat banty ry@mpengaruhi
iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditatan diciptakan guru.

Menurut hamalik yang dikutip oleh Azhar Arsyad dala
bukunya yang berjudul Media Pembelajaran "pemakaiadia dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keingdan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsang#kakéelajar,
bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap si&wa”.

Menurut Kemp dan Dayton, dapat memenuhi tiga funtgina
apabila media itu digunakan untuk perorangan, kplikn atau
kelompok pendengar yang besar jumlahnya, (1) meastminat atau
tindakan, (2) menyajikan informasi, dan (3) membestruksi

Menurut Sudjana dan Rivai (1992:2) mengemukakanfaad
media pengajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa ggain
dapat menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya
menguasai dan mencapai tujuan pengajaran.

3) Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak s@ma
mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata
guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak
kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar peitkps
jam pelajaran.

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi
aktivitas lain  seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain®fain.

32 Azhar ArsyadOp. Cit.him. 15.
%3 |bid. him.20.
* Ibid. him. 25.
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Dari uraian beberapa pendapat di atas maka dagpatpdilkan
beberapa manfaat penggunaan media dalam prosegar bakngajar,
sebagai berikut:

1) Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pedam
informasi sehingga dapat memperlancar dan menikghkgbroses
dan hasil belajar.

2) Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengargiduatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajateraksi
langsung dengan lingkungannya.

3) Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasaningaag, dan
waktu. Misalnya: benda yang besar untuk ditampilleergsung di
dalam kelas dapat diganti dengan gambar, fotog,shiém. Dan
benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oletrandapat
disajikan denagan mikroskop, film, slide, atau gamb

4) Media pengajaran dapat memberikan kesamaan perayalam
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwva di linglam mereka,
serta memungkinkan terjadinya interaksi langsunggde guru,
masyarakat dan lingkungan seitarnya. Misalnya mmaga
lingkungan sekitar, kunjungan ke kebun binatangrdaseum.

d. Klasifikasi Madia

Menurut Rudi Bertz yang dikutip oleh Asnawir M.
Basyiruddin dalam bukuMedia Pembelajaran terdapat delapan
klasifikasi media, yaitu:

1) Media audio visual gerak.
2) Media visual diam.

3) Media audio semi gerak.

4) Media visual gerak.

5) Media visual diam.

6) Media visual semi gerak.

7) Media audio.

8) Media cetak’®

% Asnawir, M. Basyiruddin Usmai©p. Cit,him. 27.
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Menurut Oemar Hamalik yang dikutip oleh Asnawir M.
Basyiruddin dalam buku Media Pembelajaran menditasikan
empat media pengajaran:

1) Alat-alat visual yang dapat dilihat, misalnya dkafi
poster, peta daglobe.

2) Alat-alat yang bersifaauditif atau hanya dapat didengar,
misal: radio, rekaman padiae recorder.

3) Alat-alat yang bisa dilihat dan didengar, misalnfyian
dan televisi.

4) Dramatisasi, bermain peran, sosio drama, sandiwara
boneka, investigasi pemanfaatan lingkungan seldtan,
lain sebagainy&®

Menurut Gagne yang dikutip oleh Azhar Arsyad dalauku
MediaPembelajararmengelompokkan media menjadi tujuh yaitu:

1) Benda untuk didemonstrasikan.
2) Komunikasi lisan.
3) Gambar cetak.
4) Gambar diam.
5) Gambar gerak.
6) Film bersuara
7) Mesin belajar’
Dari klasifikasi beberapa jenis media yang telakedinukakan
di atas, maka dalam penelitian ini peneliti mengduam jenis media
lingkungan sekitar sekolah dan pemutaran film unto&ngetahui
perbedaan hasil belajar peserta didik dari pemgarfakedua media
tersebut.
4. MediaLingkungan Sekitar Sekolah
a. Deskripsi Media Lingkungan Sekitar Sekolah
Lingkungan sebagai media dan sumber belajar psnaasiapat
dioptimalkan dalam proses pengajaran untuk memparkahan dan
kegiatan belajar siswa di sekolah. Prosedur belajartuk
memanfaatkan lingkungan sebagai media dan sumbsgatbditempuh

melalui beberapa cara antara lain salah satu coyaoddalah survey.

%% Ibid. him. 29.
37 Azhar ArsyadQp. Cit.him. 31.
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Pada penggunaan media grafis, tiga dimensi, dagekso
seperti telah dijelaskan di atas, pada dasarnyavisaalkan fakta,
gagasan, kejadian, peristiwa dalam membantu prosegajaran. Di
lain pihak guru dan siswa bisa mempelajari keadatenarnya di luar
kelas dengan menghadapkan siswa kepada lingkungag sktual
untuk dipelajari, diamati dalam hubungannya dengesses belajar
mengajar. Cara ini lebih bermakna disebabkan sigit@adapkan
dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya sdaana sehingga
lebih nyata, lebih faktual dan sebenarnya lebih atlap
dipertanggungjawabkan. Membaca kelas atau para distuar kelas
dalam rangka kegiatan belajar tidak terbatas olakiwv Artinya tidak
selalu memakan waktu lama, tapi bisa saja dalam aaiu dua jam
pelajaran tergantung kepada apa yang akan dipalgardengan
bagaimana cara mempelajarinya.

Oleh sebab itu, lingkungan di sekitarnya harus titiogdkan
sebagai media dalam pengajaran dan lebih dari apatddijadikan
sumber belajar siswa. Berbagai bidang studi yapglajari siswa di
sekolah hampir bisa dipelajari dari lingkungan sefplenu-ilmu sosial,
iimu pengetahuan alam, bahasa, kesenian, ketemmpdlahraga
kesehatan, kependudukan, ekologi, dan lain*fin.

Sebagaimana yang dipreskripsikan Brunner yang igilkaleh
Hamzah B Uno, dalam buk®rientasi Baru Dalam Psikologi
Pembelajaran,”pembelajaran hendaknya dapat menciptakan situasi
agar siswa dapat belajar dari diri sendiri melglengalaman dan
eksperimen untuk menemukan pengetahuan dan kemamipara
yang khas baginya’®

b. Keuntungan Media Lingkungan Sekitar Sekolah

% Nana Sudjana dan Ahmad Riv@ip.Cit, him. 208.
% Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajargdakarta: PT
Bumi Aksara, 2008 ), him. 53.
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Menurut Azhar Arsyad dalam buku yang berjuddedia
Pembelajaran Keuntungan Media Lingkungan Sekitar Sekolah antar
lain:

1) Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosanka

2) Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa
dihadapkan dengan situasi dan keadaan yang selganarn
bersifat alami.

3) Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih akurat.

4) Kegiatan belajar siswa lebih aktif sebab dapatkdikan
dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya da
lain-lain.

5) Sumber belajar lebih kaya sebab lingkungan yangtdap
dipelajari bisa beraneka ragam.

6) Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek
kehidupan yang ada di lingkunganriya.

c. Kelemahan Media Lingkungan Sekitar Sekolah.
Menurut Asnawir dan M Basyiruddin dalam buku yang
berjudul Media Pembelajaran, kelemahan menggundkgkungan
sekitar sekolah antara lain:

1) Kegiatan belajar kurang dipersiapkan sebelumnyan ak
menyebabkan pada waktu siswa dibawa ke tujuan tidak
melakukan kegiatan belajar yang diharapkan sehingga
ada kesan main-main.

2) Ada kesan dari guru dan siswa bahwa kegiatan
mempelajari lingkungan memerlukan waktu yang cukup
lama, sehingga menghabiskan waktu untuk belajar di
kelas.

3) Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar
hanya terjadi di dalam kel&5.

d. Langkah media lingkungan sekitar sekolah antara lai
Menurut Asnawir dan M Basyiruddin dalam buku yang
berjudul Media Pembelajaran, langkah-langkah menaian

lingkungan sekitar sekolah antara lain:

1) Menyelidiki lingkungan sekitar.
2) Membuat  perencanaan proses  belajar-mengaja
berdasarkan topik yang dipilih.

40 Azhar ArsyadOp.Cit. him. 109.
“bid., him. 209.
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3) Membuat kelompok.

4) Menjelaskan kepada siswa mengenai tugas-tugas yang
harus dikerjakan.

5) Memberikan tugas kelompok atau individu.

6) Mendiskusikan hasil kerja yang diperoleh.

7) Menampilkan hasil kerja.

8) Menilai hasil kerja siswa.

9) Tindak lanjut jika diperlukaf®

5. Pemutaran Film
Film yang ditampilkan yang dalam penelitian ini desarkan
materi ekosistem yang disampaikan guru. Dan filmgyditampilkan pada
penelitian ini diambil dari download internet.
a. Keuntungan pemanfaatan pemutaran film ini menurzhak Arsyad
dalam buku yang berjudMedia Pembelajaramdalah sebagai berikut:

1) Film dapat menggambarkan suatu proses.

2) Dapat menimbulkan kesan ruang dan waktu.

3) Penggambarannya bersifat tiga dimensi.

4) Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realitaapad
gambar dalam bentuk ekspresi murni.

5) Dapat menyampaikan seorang ahli sekaligus dapahamel
penampilannya.

6) Film yang berwarna akan menambah realita objek yang
diperagakan.

7) Dapat menggambarkan teori sains dan aniffiasi.

b. Kekurangan-kekurangan dalam penggunaan pemutdrannienurut
Asnawir M. Basyiruddin dalam bukMedia Pembelajaranantara lain
sebagai berikut:

1) Film yang bersuara tidak dapat diselingi dengaeriagigan-
keterangan yang diucapkansewaktu film diputar, dan
penghentian pemutaran akan mengganggu konsentrasi
siswa.

2) Siswa tidak akan dapat mengikuti dengan baik jika f
diputar terlalu cepat.

3) Apa yang telah terlewatkan sulit untuk diulang kaicu
memutar kembali secara keseluruhan.

4) Biaya pembuatan dan peralatan cukup tinggi dan hfaha

2 Asnawir dan M. Basyirudin Usma@®p. Cit.him.110.
43 Azhar Arsyad|.oc. Op. Cit.hlm. 52.
4 Asnawir dan M. Basyirudin Usmasid. him.97.
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c. Langkah-langkah penggunaan pemutaran film:

1) Langkah persiapan guru, pertama-tama guru haruspersiapkan
unit pelajaran terlebih dahulu, kemudian baru miamilm yang
tepat untuk mencapai tujuan penajaran yang diharapk

2) Mempersiapkan kelas, siswa dipersiapkan terlebifuldasupaya
mereka dapat menjawab atas pertanyaan-pertanyaamn tyabul
dalam pikiran mereka sewaktu menyaksikan film tause

3) Langkah penyajian, setelah siswa dipersiapkan &arilim diputar.
Aktivitas lanjutan, aktivitas lanjutan ini dapagrbpa tanya jawab,
guna untuk mengetahui sejauh mana pemahaman sesWwadap
materi yang disajikaft’

6. Materi Ekosistem
a. Ekosistem merupakan interaksi antara organisme amfeng
lingkungannya. Ekosistem tersusun atas komponeik {ladup) dan
abiotik (tidak hidup) yang saling berinteraksi dasaling
mempengaruhi.
Satuan ekosistem terdiri atas individu, populasi kiamunitas.
1) Individu.
Individu adalah organisme tunggal, misalnya: seékola. Yang
dapat dilihat pada gambar 2.1.

Gambar 2.1
Individu Kudét®

**Ibid., him. 98.
“http://www.google.co.id/images?hl=id (Sabtu, 1&dber 2010, jam 10.00 WIB)
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2) Populasi.
Populasi adalah kumpulan dari individu sejenis yamgnempati

suatu daerah. Misalnya: populasi kuda. Yang dapitad pada

gambar 2.2.

Gambar 2.2
Populasi Kudd

3) Komunitas.
Komunitas adalah kumpulan dari populasi berbedas jgrang
menempati suatu daerah. Misalnya: komunitas ait. l[d#ang dapat

dilihat pada gambar 2.3.

Komunitas air lait

47 http://www.google.co.id/images?populasi=id (Sah#i Oktober 2010, jam 10.00

WIB)
“8 http://www.google.co.id/images?komunitaslaut=itrfi'at, 15 Oktober 2010, jam
09.00 WIB)
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b. Komponen abiotik yang utama antara lain: air, tanalara dan cahaya
matahari.
1) Air
Air merupakan hal yang sangat penting bagi kehidugarena
hampir 85% tubuh mahlukhidup berupa air. Air meniyay
berbagai bahan mineral yang sangat dibutuhkan talgdmisme.
2) Tanah
Organisme memerlukan tanah karena merupakan tempat
tumbuhnya tumbuh-tumbuhan serta tempat berpijakb@agiamnya
manusia dan hewan. Dari tanah pula, tumbuhan medebpebahan
atau mineral untuk memenuhi kebutuhan kehidupannya.
3) Udara
Faktor biotik yang terkait dengan udara antara kalembapan
udara, suhu udara, curah hujan, dan kandungan .udarhu
lingkungan merupakan faktor yang terpenting dalamosgs
kelangsungan hidup. Beberapa jenis organisme mamgngatur
suhu tubuhnya agar proses kehidupan dalam tubuét degpjalan
dengan normal. Jenis organisme ini disebut orgamendoderm
Jenis organisme lain, suhu tubuhnya tergantung atenguhu
lingkungannya. Jika suhu lingkungannya terlalu gingmaka
organisme ini akan berjemur. Dan jika terlalu pamsska akan
berteduh. Organisme semacam ini disebut organektoelerm
4) Cahaya matahari
Selain sebgai sumber energi di bumi, cahaya matghga
mempunyai peranan mengatur tingkah laku organisida
organisme yang aktif di siang hari dan ada orga@igang aktif di
malam hari. Cahaya matahari juga dapat menghantudan
melapukkan  batuan sehingga memungkinkan  organisme
memanfaatkan mineral-mineral hasil pelapukan bateisebut.
c. Komponen biotik adalah semua organisme hidup yadg di

lingkungan. Berdasarkan peranannya, organisme dégabmpokkan
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menjadi tiga kelompok, yaitu produsen, konsumem @&ngurai
(dekompuser).
1) Produsen
Produsen adalah organisme yang mampu menghasi#an z
makanan sendiri. Organisme yang dapat mengubabnoaganik
menjadi zat organik disebut organisengotrof Jika energi cahaya
yang digunakan organisme untuk menyusun zat orgamaka
organisme tersebut dinamakan organisfoeoautotrof seperti
tumbuhan hijau. Tumbuhan memanfaatkan cahaya nmatattak
mengubah karbon dioksida dan air menjadi karbohidPaoses
pembentukan ini disebut foto sintesis.
2) Konsumen
Konsumen adalah organisme yang tidak mampu mengubah
zat anorganik menjadi zat organik sehingga harusdagatkan
makanannya dengan memakan organisme lain. Organigime
tersebut dapat berupa tumbuhan, hewan, dan sisanisnge.
Organisme yang memakan organisme lain disebut mman
heterotrof
Jika organisme heterotrof memakan organisme aubérot
maka maka organisme ini disebut konsumen primer ladasumen
pertama. Konsumen primer juga disekhgrbivora (memakan
tumbuhan) contohnya sapi, kambing, belalang, danlain.
Organisme heterotrof yang memakan herbivora atswah
lain disebut karnivora (memakan daging). Contohnya Kkucing,
anjing, elang, dan ular. Organisme yang dapat mamakmbuhan
dan hewan disebutmnivora Misalnya beruang, manusia, orang
utan. Organisme yang memakan sisa organisme yaaly teati
disebut detrivora, misalnya cacing, rayap, dan serangga tanah.
Sedangkan organisme yang memakan bangkai hewannyasi)
utuh disebuscavangermisalnya burung pemakan bangkai.

3) Dekomposer



24

Beberapa jenis organisme mampumenguraikan sampah
organik, seperti sisa tubuh hewan dan tumbuhanjadiebahan-
bahan anorganik. Organisme ini diseldgtkomposercontohnya
bakteri dan jamur.

d. Pola interaksi hakikatnya setiap organisme akaarg&sa bergantung
pada organisme lain yang ada di sekitarnya. Poéaaksi organisme
melibatkan dua atau lebih organisme. Jenis sifat tilagkah laku
organisme dibumi sangat beraneka ragam. Karengdta, interaksi
antar organisme juga beragam. Berikut ini akanhdibaberbagai pola
interaksi organisme.

1) Parasitisme

Parasitisme merupakan hubungan antara dua organisme
yang berbeda jenis dimana salah satu pihak men#éapatungan,
sedangkan pihak yanglain dirugikan. Pihak yang tdigkan
disebut parasit, sedangkan pihak yang dirugikan diseldng.
Contohnya benalu dan tali putri yang hidup sebagaasit pada
ranting pohon. Cacing dan bakteri yang hidup sdabaayasit pada
tubuh hewan dan manusfa.

Sedangkan definisi yang lain tentang parasitismiuya
hidup bersama antara dua makhluk hidup yang hanya
menguntungkan sepihak saja. Kata parasitisme betagebahasa
yunani yaitu Para samping, dekat,Sitos: makanan. Jadi
parasitisme adalah makhluk hidup yang dekat atawt tonakan
sehingga merugikan pemilikny4.

2) Mutualisme
Interaksi ini saling menguntugkan kedua belah pihak

Pasangan organisme ini disebut inang dan simbioisalia

“9Tim Abdi Guru,IPA Terpadu Jilid | Untuk SMP Kelas V(lJakarta: Erlangga, 2007),
him. 145.

*D. WidjoseputroEkologi Manusia dengan Lingkungannyaakarta: Erlangga,2004),
him. 45.
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tanaman bunga dengan hewan penyerbuk, burung ¢eakgan
kerbau, dan manusia dengan bakteri GSus.
3) Komensalisme
Interaksi ini menguntungkan satu pihak, sedangkaakp
lain tidak diuntungkan maupun dirugikan. Misalnyan remora
dengan ikan hiu.

e. Saling ketergantungan diantara komponen biotik paaesistem akan
selalu ditemukan produsen, konsumen dan pengurampg@nen
tersebut mempunyai peranan yang berbeda, tapi dalalaksanakan
perannya, komponen tersebut saling tergantung samoa lainnya
secara langsung maupun tidak langsung. Jika digaainteraksi
antar komponen biotik akan membentuk jaring-jamkglogi. Jaring-
jaring ekologi dapat berupa rantai makanan, jajamgrg makanan,
dan piramida makanan.

1) Rantai makanan

Rantai makanan adalah proses perpindahan energlumnel
proses makan dan dimakan yang membentuk rangkersentu.
Seperti gambar dibawah ini yang merupakan salaln santoh
rantai makanan yaitu padi dimakan tikus, tikus diamaular, ular
dimakan elang, sedangkan tikus, ular, dan elang dnairaikan
oleh dekoposer (jamur, serangga, cacing) untuk kean tanah
yang bermanfaat bagi tanaman p&dBeperti yang terlihat pada

gambar 2.4 di bawah ini.

*1 Tim Abdi Guru,Op. Cit him. 146.
2 Neil A. Cambell, Jane B. Reece, Lawrence G. MigthaBiologi Jilid I, ( Jakarta:
Erlangga, 2004), Edisi. V, him.390.
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Gambar 2.4
Rantai Makanatt

2) Jaring-jaring makanan

Dialam jarang dijumpai organisme yang hanya memakan
satu jenis organisme lain. Jarang sekali karniviaiaya memakan
satu jenis herbivora, dan herbivora juga jarangyhamemakan
satu jenis tumbuhan. Dengan kata lain, di dalansistem terdapat
banyak rantai makanan yang saling terkait atauutenmgan yang
akan membentuk jaring-jaring makanan. Jadi, jajamong
makanan adalah sekumpulan rantai makanan yang gsalin
berhubungan membentuk semacam jatfngtau dengan kata lain
jaring-jaring makanan adalah rantai makanan yangabang-
cabang’” Seperti yang terlihat pada gambar 2.5 di bawah ini

%3 http://www.google.co.id/images?rantaimakanan=S&htu, 16 Oktober 2010, jam
10.00 WIB)

** Tim Abdi Guru,Op.Cit.him. 146

* D.DwidjoseputroOp.Cit, him. 50.
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Gambar 2.5
Jaring-jaring makanah

3) Piramida makanan

Piramida makanan adalah gambaran piramida yang
menunjukkan perbandingan makanan antara produsaesykien I,
konsumen I, hingga sampai dengan konsumen purizialalam
piramida makanan, produsen selalu menempati dasamigda.
Konsumen puncak (karnivora : seperti singa, elasg)alu
menempati piramida puncak. Contoh piramida makadapat
dilihat pada gambar 2.6 dibawah ini.

Konsumen 1l

Konsumen I
. Konsumen |
Gambar 12.3 Firamidz makanzn

Produsen
RX/
Gambar 2.6

Piramida Makanati

%% http://www.google.co.id/images?jaringmakananl£i8abtu, 16 Oktober 2010, jam

10.00 WIB)
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4) Aliran energi
Cahaya matahari adalah sumber energi. Tumbuhan hija

mampu mengubah energi cahaya menjadi energi kireraph
karbohidrat. Apabila tumbuhan hijau dimakan olelrbhera,
maka zat makanan yang terdapat dalam tumbuhan lgguindah
ke tubuh herbivora. Berarti terjadi perpindahan rgnedari
tumbuhan hijau ke tumbuhan herbivora. Begitu sstgra hingga
konsumen terakhir. Didalam tubuh hewan, energietars akan
diubah menjadi energi panas, gerak, pernapasan,sdbagian
tersimpan dalam zat penyusun tubuh hewan. Jadpinghan
energi tidak dapat 100% efisien. Karena sebagiargenakan
terbuang melalui proses respirasi, gerak, panas, eksresr®
Siklus aliran energi yang terdapat pada gambadibaivah ini.

/—_\

h,, UDARA 4 ATR RESPIRAST SEL
FoToSINTS

Es"s oLey \

RESP IRDS-I SE ULER
DEROF-EA.KAN J.-‘ 1UR & S&KTE&I

m R
wkm\;“m 33
Gambar 2.7
Aliran Energr®
Dari materi ekosistem yang telah dipaparkan diatas

hendaknya manusia mengetahui penciptaan alam dgainiena
cara manusia menjaganya. Seperti yang tersiramdalaQur’an
yang menerangkan penciptaan alam semesta pada Aurat
Ghaasyiyah (88) ayat 17:

PRGOS GEFRD QORGS0 <X
ORLT RO S0 XSS JEVORNEAE ESc-v0E

8 Tim Abdi Guru,0p. Cit him. 43 - 47.
%9 http://www.google.co.id/images?aliran=id (Satité,Oktober 2010, jam 10.00 WIB)
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AR S GOEDNYNO EX-w0E QA7 0 $O000wa

A e 4O X @ FYo 30 SE a3 OuL RIS
XV IOTZo S QEEROGO VPP SO IIRO€En

70N, er<dX@ o EXEP (O RN DIER B MOX @D
EX POQMNEXIORE #é 200 Lo RHO#LTRO
XKD BP0V OCORE R CONEHEN 86 <O A
NS GOXAXG OO FOxEHeUOrx I8 +RO
HOXFKOAD MW - +50 5 €OE€EHErORIDIRO o
o @G0 WwRNO O RNO &Y P ORI W@ Ha I
OO RO LT 4% EX NP> T OEL 4ORD
0P L& OH 8O0 o @CGCHOREHOR
“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana Dia diciptakan. Dan langit, bagaimana ia
ditinggikan?. Dan  gunung-gunung bagaimana ia
ditegakkan?. Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?aMak
berilah peringatan, karena Sesungguhnya kamu renyal
orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang
yang berkuasa atas mereka. Tetapi orang yang begpal
dan kafir. Maka Allah akan mengazabnya dengan gazag
besar. Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka.
Kemudian Sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab
mereka.®®

Dan adapun ayat Al Quran yang menerangkan tentang
hendaknya manusia dapat menjaga kelestarian ekosist
sebagaimana yang tersirat dalam Al Qur'an suraj 8ORuum
ayat 41:

NON @M ee de @NX €O BOXIAM B S $OR Vo &
6 ¢ZB8OX@D ¢ AOR< O+ @ @M S e0
2O EORON W L Oc-OCwa S (3} ROIZAO]m | AN
B -U2HN XK O LA Lo I QALDO
BV $NARDQUY IO JE Vo kHAD v
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut diskda
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah akemas
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatagkaeje
agar mereka kembali (ke jalan yang ben&f).”

B. Kajian Pendlitian Yang Relevan

% Departemen Agama Republik Indonesia JkAl-Quran dan Terjemahannya,

(Semarang: PT Kumudasmoro Grafindo Semarang), bio53

®1 Yayasan pennyelenggara penterjemah / Pentaf§ui&hn, Al Quran dan
TerjemahannyaMedinnah Munawwarah: Mujamma’ Khadim al Haramasg 8yarifain al Malik
Fadh, 1971), him. 647.
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Pembahasan tentang komparasi antara media lingkusgitar
sekolah dengan audio visual dalam rangka meningkatiasil belajar biologi
masih jarang dilakukan. Namun Dalam pembuatan skripi, peneliti
mencoba menggali informasi terhadap skripsi atayakdamiah yang lainnya
yang relevan dengan permasalahan yang sedang pligiata peneliti sebagai
bahan pertimbangan untuk membandingkan masalahlahagang diteliti
baik dalam segi metode dan objek penelitian.

Pertama, skripsi yang berjud®emanfaatan Lingkungan Sekolah
Pada Pembelajaran Ekosistem Melalui Pendekatan JAS di SMP
Muhammadiyah 1 Wonosobo. Disusun oleh Bakti Nur Prasetya
(4401405549) Program Pendidikan Biologi Fakulta®MIUniversitas Negeri
Semarang. Dalam penelitian tersebut mendapatkaih betsva penerapan
pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan selsékiolah melalui
pendekatan JAS dalam pembelajaran materi pokokist&os di SMP
Muhammadiyah 1 Wonosobo dapat meningkatkan hasijdrgeserta didik.

Kedua, skripsi yang berjuduPemanfaatan Lingkungan Sekitar
Sekolah Sebagai Sumber Belajar Materi Pokok Ekosistem Melalui
Pembelajaran Investigass Kelompok Dengan Pendekatan JAS di Smp 24
Semarang. Disusun oleh Supriyanti (4401405552) Program Rékaln
Biologi Fakultas MIPA Universitas Negeri Semararigalam penelitian
tersebut mendapatkan hasil bahwa pemanfaatan higgku sekitar sekolah
dengan model pembelajaran investigasi kelompoktdapagoptimalkan hasi
belajar dan mencapai ketuntasan minimal KKM.

Ketiga, skripsi yang berjudi®emanfaatan Lingkungan Luar Kelas
Pada Materi Pokok Klasifikasi Makhluk Hidup Terhadap Aktivitas dan
Hasil Belajar Siswa SMP N 18 Semarang. Yang disusun oleh Ratih Yunita
Rianasari (4401405569) Program Pendidikan Biologikuitas MIPA
Universitas Negeri Semarang. Dalam penelitian kersenendapatkan hasil
bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai supetear pada materi
pokok Kklasifikasi makhluk hidup melalui pembelajarduar kelas dapat

mengoptimalkan hasil belajar siswa di SMP N 18 Sanm
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Sedangkan untuk penelitian yang berhubungan deagdio visul
pernah dilakukan antara lain:

Pertama, skripsi yang berjuduPembelajaran Materi Peran
Komponen Ekosistem Dalam Aliran Energi Dan Daur Biogeokimia
Menggunakan CD Pembelgjaran Interaktif di SMA Negeri 2 Pati.
Disusun oleh Sri Rahayu Lestari (4401403050) PragPendidikan Biologi
Fakultas MIPA Universitas Negeri Semarang. Berdasampenelitian yang
telah dilakukan disimpulkan bahwa penggunaan Clkraktif pada materi
peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan liageokimia yang
diterapkan dapat mengoptimalkan hasil belajar sdaradapat meningkatkan
keaktifan siswa SMA 2 Pati.

Kedua, skripsi yang berjudi®engembangan Video Pembelajaran
Ekosistem Mangrove Sebagai Sumber Belajar siswa SMA pada Materi
pokok Ekosistem. Disusun oleh Nurul Karimah (4401406055) Program
Pendidikan Biologi Fakultas MIPA Universitas NegerSemarang.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukamatl diketahui bahwa rata-
rata nilai 88,89 % atau mencapai ketuntasan KKMtastanggapan siswa
terhadap video pembelajaran ekosistem mangrove ydikgmbangkan
bermanfaat bagi mereka.

Dari penelitian-penelitian tersebut, peneliti besiatif untuk meneliti
perbedan hasil belajar peserta didik dengan merggummedia lingkungan
sekitar sekolah dengan audio visual pada matekekosistem kelas VII di
MTs NU Nurul Huda Semarang. Dimana pada media yAggnakan dalam

penelitian ini masih jarang digunakan untuk peraglisebelumnya.

C. Pengajuan Hipotesis
Hipotesisadalahdugaan sementara yang mungkin benar atau mungdkin. sa
Hipotesis akan ditolak bila salah satu palsu danalkiterima jika faktaya bendf:

Penerimaan atau penolakan hipotesis ini terganpat penelitian terhadap fakta-

%2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(@ikarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet.13, him.71.
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fakta setelah diolah dan dianalisa. Dengan demikigotesis merupakan jawaban
yang bersifat sementara dan kebenarannya akan sBtglah data yang diteliti
tersebut terkumpul. Adapun hipotesis dalam peaalithi ingin membuktikan
hipotesis, yaitu perbandingan hasil belajar antpenggunaan media
lingkungan sekitar sekolah dengan pemutaran filndapanateri pokok
ekosistem kelas VII di MTs NU Nurul Huda Semararsglgp materi pokok
ekosistem.

Maka hipotesis pada penelitian ini adalah ada mpkde hasil belajar
antara menggunakan media lingkungan sekitar sekl@aban pemutaran film

pada materi pokok ekosistem kelas VIl di MTs NU Nwuda Semarang.



